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Abstract. This study aims to describe and analize the level of influence of guided inquiry learning on student learning
outcomes ini class VA. This type of research is experimental quantitative research using pre eksperimen design with
one group pretest-posttest design. The population used as the object of this research is class VA which consists of 30
student. The instrument used ini this research is the student learning outcomes test sheet. Based on the calculations
obtained t-count 10,624 t-table 2,048. The result of the eta squared tets is that the result value is 0,068, so it can be
interpreted that the eta squared test is 0,119 > 0,14. Thus, can be concluded influence of the guided inquiry learning
model has an refection the science learning outcomes of class VA at SDN Katerungan Krian.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tingkat pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VA SDN Katerungan Krian. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif eksperimen dengan menggunakan pre experimentl design dengan one group pretest-posttest design.
Populasi yang diajdikan objek penelitian ini adalah kelas VA yang terdiri dari 30 siswa. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar tes hasil belajar siswa. Berdasarkan perhitungan diperoleh t-hitung 10.624 t-tabel
2,048. Hasil uji eta squared diperoleh nilai hasil 0,068. Sehingga dapat diinterprestasikan bahwa uji eta squared
0,119 > 0,14. Dapat disimpulkan pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap hasil
belajar IPA kelas VA SDN Katerungan Krian.
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I. PENDAHULUAN

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat penting untuk dipelajari oleh siswa sekolah dasar,
karena IPA merupakan proses pembelajaran bagaimana cara mempelajari tentang alam secara rinci, oleh karena itu
IPA tidak hanya menguasai tentang ilmu pengetahuan saja tetapi bagaimana proses. Cara pembelajaranya menekankan
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi, agar mempelajari dan memahami alam sekitar secara
ilmiah Depdiknas, dalam (Alwi, 2013: 71). Pembelajaran IPA lebih berfokus bagaimana proses pembelajaran seperti
penelitian dan pemecahan masalah . Ketika belajar IPA siswa diharapkan mampu meningkatkan proses berpikir untuk
memahami fenomena-fenomena alam (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014:10). pembelajaran dalam Kurikulum 2013
menyatakan bahwa di dalam pembelajaran, siswa didorong untuk menemukan sendiri dan mentransformasikan
informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan yang sudah ada dalam ingatannya, dan melakukan
pengembangan menjadi informasi atau kemampuan yang sesuai dengan lingkungan dan jaman tempat dan waktu ia
hidup.

Rendahnya nilai rata-rata siswa juga dipengaruhi oleh sikap guru dalam proses pembelajarran berlangsung,
seperti bagaimana menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa guru lebih sering
melakukan model pembelajaran ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas.
Masalah kejenuhan saat proses pembelajaran dialami oleh siswa sebab hal itu merupakan akibat dari guru yang tidak
tepat memilih model pembelajaran yang tepat, sehingga menyebabkan siswa kurang bersemangat dan jenuh saat
proses pembelajaran berlangsung. Apalagi kurang dorongan motivasi guru, guru lebih sering menggunakan LKPD
dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan proses pembelajaran lebih berpusat pada guru daripada tanpa
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran IPA
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Berdasarkan fakta-fakta dan permasalahan, maka diperlukan perubahan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung yaitu dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang harus diterapkan oleh guru saat
proses pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran dimana guru sebagai pusat pembelajaran diubah menjadi
peran siswa lebih ditonjolkan agar hasil pembelajaran yang diharpkan dapat tercapai dan mengalami peningkatan
dalam hasil belajar siswa.

Salah satu yang dapat digunakan adalah model inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing merupakan salah
satu model pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep, ketika
menggunakan model pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-contoh pada siswa, memandu mereka saat mereka
berusaha menemukan pola-pola dalam contoh tersebut dan memberikan dan memberikan semacam penutup ketika
siswa telah mampu mendiskripsikan gagasan yang diajarkan oleh guru (David, 2013).

Dengan adanya model pembelajaran inkuiri terbimbing, guru mempunyai peran sebagai fasilitator, dalam
arti guru memberi bimbingan kepada siswa dalam menemukan ide, konsep atau gagasan pemecahan masalah
berdasarkan data bahan yang telah diberikan. Pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta didik diberi kesempatan
untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fenomena yang ada dari lingkungan dengan
bimbingan guru. Salah satu model pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan tersebut adalah dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Berdasarkan latar belakang di atas sesuai dengan permasalahan di sekolah yang ditemukan dan yang akan di
teliti, maka upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN Katerungan Krian.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan bentuk penelitian Pre Experimental Design
(non design) dengan menggunakan desain penelitian one-group Pretest-posttest Design, One-group Pretest-posttest
Design merupakan desain penelitian yang terdapat pretest yang diberikan sebelum diberi perlakuan dan posttest yang
diberikan setelah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini terdapat kelompok yang akan diberi treatment atau perlakuan.
Sebelum diberikan suatu perlakuan, respoden diberikan soal pretest terlebih dahulu, lalu diberikan treatment keudian
responden diberikan soal posttest. Dengan begitu, hasil yang diperoleh akan lebih akurat. Hal itu dikarenakan adanya
pembanding keadaan dari sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Penelitian ini terdapat dua
variable yaitu variable independent (Hasil belajar) dan variable dependen (Model pembelajaran inkuiri terbimbing).

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang dinilai strategis dalam penelitian, karena mempunyai tujuan
yang utama dalam memperoleh data (Sugiyono, 2014). Teknik pengumpulan penelitian ini menggunakan lembar
tes pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan siswa. Tes Seringkali juga
digunakan untuk mengetahui berapa hasil yang mampu diraih siswa bagaimana hasil belajar yang dipeeroleh siswa
proses pembelajaran yang berlangsung. Tes yang digunakan dalam penelitian iniadalah tes objektifyang berbentuk soal
pilihan ganda. Rencana pemberian tes dilakukan sebanyak 2x yaitu sebelum dilakukan pembelajaran IPA (pretest)
dan sesudah pembelajaran IPA (posttest).

Instrumen penelitian ini sebagai instrumen penelitian adalah lembar lembar tes. Menurut Arikunto (2013) alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara-cara yang ditentukan.
Lembar Tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa. Lembar tes berupa pre-test dan post-
test yang digunakan meliputi aspek kognitif dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Instrumen
penelitian ini adalah Lembar Tes soal pre-test dan post-test berupa soal pilihan ganda, sebanyak 20 soal. Diberikan
kepada siswa sebelum diberi treatment mengggunakan model inkuiri terbimbing. Guna mengetahui adakah sebuah
pengaruh dalam hasil belajar ipa siswakelas VA SDN Katerungan Krian, dan seberapa besar pengaruh pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VA SDN Katerungan Krian.

Teknik analisis data dalam penelitian-ini meggunakan uji hipotesis dan uji eta squared. Uji hipotesis digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang sudah ada dan telah ditentukan sebelumnya. Uji eta squared digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas VA
SDN Katerungan Krian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Peneliti memperoleh hasil dari penelitian yang telah dilakukan di SDN Katerungan Krian. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 30 siswa. Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yang sudah dijelaskan
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sebelumnya yaitu bagaimana pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VA SDN
Katerungan Krian 1.

Berdasarkan hasil pretest, Nilai dibawah KKM sebanyak 27 siswa yang mendapatkan nilai dapat dilihat pada
lampiran diperoleh 5% serta 95% dikatakan tidak tuntas. Menurut kriteria ketuntasan secara klasikal jika dalam
kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya. Dapat dikatakan dari hasil belajar pretest secara
klasikal masih belum tuntas. diatas KKM sebanyak 3 siswa. Siswa yang diperoleh nilai rata-rata 68 dengan nilai
tertinggi 80, sedangkan nilai terendah 55 hasil belajar pre-test.

Hasil post test memperlihatkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 8 siswa, yang
mendapatkan nilai diatas KKM sebanyak 22 siswa. Ketuntasan hasil belajar diperoleh 92% dan 8% dikatakan tidak
tuntas. Menurut kriteria ketuntasan secara klasikal jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya. Dapat dikatakan dari hasil belajar post-test secara klasikal telah tuntas belajarnya, untuk
membandingkan dari hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 30 siswa masih mendapat nilai dibawah KKM. Hal
ini masih tergolong rendah karena ketuntasan KKM 78. Setelah diberikan treatment dengan menggunakan Model
Inkuiri Terbimbing menunjukkan hasil yang signifikan yaitu dapat dilihat dari hasil post-test siswa bahwa 22 dari
keseluruhan 30 siswa mendapatkan nilai > 70.

Ketuntasan hasil belajar secara klasikal hasil pre-test diperoleh 26,6 % dan hasil post-test diperoleh 73,3%.
Menurut kriteria ketuntasan secara klasikal jika dalam kelas tersebut terdapat 85% siswa yang telah tuntas
belajarnya. Sehingga dapat dikatakan dari hasil belajar pre-test secara klasikal belum tuntas belajarnya dan hasil
belajar post-test secara klasikal sudah tuntas belajarnya.Berdasarkan hasil pre test siswa diperoleh nilai rata-rata
68 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 55 sedangkan hasil post-test siswa diperoleh nilai rata-rata 84 yang
diperoleh nilai tertinggi 95, sedangkan nilai terendah 70.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dihasilkan beberapa kesimpulan yaitu hasil pretest belajar siswa dapat
disimpulkan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah 55. Sedangkan rata-rata nilai dari seluruh sampel
yang diteliti di kelas kontrol adalah 68. hasil post test belajar siswa dapat disimpulkan nilai tertinggi adalah 95 dan
nilai terendah adalah 70. Pada pengujian Hipotesis dapat disimpulkan adanya pengaruh dengan menggunakan
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar IPA Siswa Kelas VA, lebih lanjut hasil perhitungan
dengan menggunakan uji eta squared dengan menggunakan SPSS diperoleh dengan hasil 0,68. Sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa hasil uji eta squared 0,119> 0,14 yang berarti terdapat pengaruh besar pada penggunaan
Model Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN Katerungan Krian.

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat menjadi model pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
peran siswa sangat berpengaruh, bertujuan untuk evaluasi materi yang disampaikan. Artinya bahwa model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing sangat cocok untuk pembelajaran siswa saat proses memahami materi yang
disampaikan, model inkuiri terbimbing selama pembelajaran, siswa belajar sambil dan juga melakukan sendiri
dalam menemukan konsep yang dipelajari, berdasarkan masalah yang ada di lingkungan sekitar (Dewi Dantes &
Sadia, Hendrawati 2013).

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang nyata
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi peristiwa menyublim dan pengkristalan. Hasil
penelitian diatas menunjukan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang
terhadap hasil belajar siswa, pada mata pelajaran IPA materi peristiwva m enyublim dan pengkristalan. Hal ini
terbukti bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing bisa digunakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA sebab penggunaan model ini terbukti tepat duntuk digunakan dan menjawab
permasalahan-permasalahan yang ada di SDN Katerungan Krian.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pengaruh terhadap hasil belajar ipa. Hal itu dibuktikan
siswa dapat mencari informasi melalui pengamatan senidiri, kemudian siswa dapat melakukan percobaan dengan
bantuan dan dapat menggali rasa penasaranya terhadap objek yang ada di sekitarnya. penelitian terdahulu tentang
“ Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Ipa pada Materi Panca Indra Manusia
Bagi Siswa Sekolah Dasar “ mendukung hal tersebut bahwa hasil post-test lebih tinggi dibanding pre-test
kemudian dilakukan uji t diperoleh t-hitung> t-tabel (4.008> 1.702).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pada kelas VA SDN Katerungan Krian. Hal ini telah
dibuktikan berdasarkan pengumpulan data dan analisis uji t-test dan uji eta squared dengan menggunakan SPSS
26.0. Uji t-test didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000<0,05 dan nilai t hitung sebesar 10.642 dan nilai t tabel 2,048



sehingga nilai t hitung > t tabel dimana hal itu menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN Katerungan Krian. Uji Eta Squared dengan menggunakan SPSS
26.0 didapatkan hasil sebesar 0,119 dimana hal itu diinterprestasikan hasil uji eta squared 0,119 > 0,14 menandakan
terdapat pengaruh besar pada pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN
Katerungan Krian.
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